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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skirpsi dengan judul “Pengaruh Latihan
Kekuatan Otot Tungkai dan Latihan Kekuatan Otot Lengan terhadap Kemampuan
Banting Kayang Study Experiment Pada Atlet Gulat (Pusat Pendidikan Latihan Pelajar)
PPLP Sumatera Barat”, adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah di
publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan didalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan dicantumkan pada
kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan didalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi akademik
berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi

lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.
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ABSTRAK

Novia Diarni. 2017: Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Tungkai dan Latihan
Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Banting Kayang Studi
Experimen Pada Atlet Gulat (Pusat Pendidikan Latihan Pelajar)
PPLP Sumatra Barat. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya Kemampuan Banting
Kayang Atlet Gulat PPLP Sumatra Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh latihan kekuatan otot tungkai dan kekuatan
otot lengan terhadap banting kayang atlet gulat PPLP Sumatera Barat. Penelitian
ini memiliki tiga variabel yaitu latihan kekuatan otot tungkai (X; ) latihan
kekuatan otot lengan (X, ) dan kemampuan banting kayang ().

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi
exsperimental). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet gulat PPLP
Sumatera Barat yang berjumlah 20 orang. Pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling, yaitu keseluruhan populasi yang berjumlah 20 orang.
Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes banting kayang |,
dengan menggunakan waktu selama 30 detik. Sedangkan teknik analisis data
statistik menggunakan uji normalitas, uji homogenitas data dan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh latihan
kekuatan otot tungkai yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan banting
kayang yaitu dari rata-rata 6 pada pree test menjadi 8,5 pada post test, dimana
thitung (15,62) > ttabel (1,83). 2) Terdapat pengaruh latihan kekuatan otot lengan
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan banting kayang yaitu dari rata-
rata 6,1 pada pree test menjadi 9,2 pada post test dimana thitung (13,28) > ttabel
(1,83). 3) Terdapat perbedaan pengaruh latihan kekuatan otot tungkai dan latihan
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan banting kayang yaitu dari rata-rata
post test kelompok latihan kekuatan otot tungkai 8,5 dan rata-rata post test
kelompok latihan kekuatan otot lengan 9,2 thitung (3,28) > ttabel (1,83). Dimana
perbedaan pada kelompok latihan kekuatan otot tungkai meningkat 2,5 sedangkan
latihan kekuatan otot lengan meningkat 3,1.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dalam bidang olahraga prestasi merupakan hal pokok
yang dibicarakan baik pada Negara yang sedang berkembang maupun Negara
yang sudah maju. Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang juga
tengah giat-giatnya meningkatkan prestasi setiap cabang olahraga.

Hal tersebut juga dapat dilihat dalam rumusan UU Rl No 3 Tahun
2005 pasal 1 ayat 13 tentang Sistem Keolahragaan Nasional berbunyi:
“Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dalam menumbuh
kembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi”.

Berdasarkan kutipan diatas perlu adanya usaha dan upaya dalam
meningkatkan perstasi olahraga ketingkat yang lebih tinggi dan melakukan
pembinaan secara berkesenambungan agar prestasi olahraga dapat tercapai.

“Keolahragaan nasional yang telah memiliki UU ini bertujuan

memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran kualitas

jasmani manusia, menanamkan nilai moral manusia, akhlak manusia,
sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan

Bangsa, memperkokoh ketahanan Nasional serta mengangkat harkat

dan martabat suatu kehormatan manusia”.

Salah satu cabang olahraga prestasi adalah olahraga gulat yang
merupakan salah satu cabang olahraga bela diri di Indonesia yang sudah cukup

lama. Gulat (Wrestling) seperti olahraga lainnya, memiliki suatu kententuan

yang harus ditaati semua pegulat seperti, peraturan permainan atau
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pertandingan yang di capai dalam bermain dengan tujuan agar pertandingan
dapat berjalan dengan baik dan teratur. Pertandingan olahraga gulat memiliki
peraturan dan diterapkan pada semua gaya yang ada atau diakui dalam
pergulatan moderen seperti gaya romawi dan gaya bebas.

Gulat gaya romawi memiliki ciri bergulat dengan cara menyusup serta
dilarang memegang bagian pinggang kebawah, atau menjegal lawan dengan
menggunakan kaki secara aktif dalam melakukan serangan. Sedangkan untuk
gaya bebas seoarang pengulat diperkenankan mempergunakan kaki dalam
melakukan gerakan atau serangan.

Organisasi yang mengelola olahraga gulat di Indonesia adalah lembaga
PB PGSl (Pengrus Besar Persatuan Gulat Seluruh Indonesia) yang
berkedudukan di Jakarta, organisasi ini terus berupaya meningkatkan prestasi
olahraga gulat dengan mengupayakan kejuaraan-kejuaraan di tingkat daerah
sampai ketingkat nasional sesuai dengan tingkatannya. Di Sumatera Barat
olahrga gulat sudah muncul dari tahun 1971 sampai dengan sekarang masih
menunjukan akitifitas yang tinggi seperti adanya Pekan olahraga Daerah,
Kejuaran Daerah, Porprov dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat dalam persiapan
pembinaan olahraga di KONI Sumatera Barat dan pengurus PGSI (Persatuan
Gulat Seluruh Indonesia) Sumbar.

Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga di
tanah air, sudah sepatutnya pengembangan prestasi olahraga gulat di tumbuh
kembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi di bidang olahraga. Seorang

pelatin yang berkualitas tentunya menerapkan ilmu pegetahuan secara ilmiah



3
dibidang olahraga gulat yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang atlet
gulat berprestasi tinggi. Prestasi olahraga gulat bukan semata-mata di tentukan
oleh kemahiran menguasai teknik saja, akan tetapi juga di tentukan oleh
kesiapan yang memadai secara maksimal.

Seorang gulat yang akan tampil di area pertandingan membutuhkan
kondisi fisik yang baik, karena kondisi fisik merupakan salah satu kebutuhan
yang diperlukan atlet untuk dapat berprestasi, bahkan dapat dikatakan sebagai
modal dasar untuk mendapatkan prestasi tinggi.

Seorang pegulat dalam iven pertandingan dimana kekuatan otot sangat
diperlukan, dengan memiliki kekuatan otot yang kuat maka seorang pegulat
akan mampu mengangkat lawan pertandingan dan dapat mengalahkan lawan
tersebut hingga tercapai tujuan yang diharapkan.

Dalam pertandingan atau permainan kekuatan otot tungkai dan kekuata
otot lengan sangat diperlukan untuk menahan dan mengangkat beban yang
akan di angkat. Namun memerlukan daya tahan yang tinggi pada saat
melakukan banting kayang dalam permainan atau pertandingan, hingga
pegulat mampu menggunakan waktu 2x3 menit dalam pertandingan tersebut.

Sedangkan kelincahan sangat dibutuhkan untuk menipu lawan
sehingga membuat lawan jadi terkecoh dan dapat mengeluarkan teknik yang
benar. Dalam pertandingan kecepatan juga dibutuhkan untuk mengatasi
serangan dari lawan. Kemudian kelenturan dalam pertandingan sangat
dibutuhkan pula untuk mengatasi diri dari himpitan lawan dan bagaimana cara
untuk menyelamatkan diri dari lawan tersebut. Oleh sebab itu keseimbangan

juga berperan penting untuk mengangkat lawan dan bagaimana cara
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melakukan bantingan kayang terhadap lawan sehingga lawan tersebut
kehilangan kontak dengan matras.

Banting kayang yang sempurna merupakan serangan yang dapat
menghasilkan nilai 5 (lima), hal ini dapat terjadi apabila dilakukan dengan
teknik yang tepat dan sempurna dengan membutuhkan energi serta kelentukan
yang baik. Di samping itu dalam melakukan banting kayang harus dilakukan
dengan cepat sehingga lawan tidak dapat mengonter atau menghindari diri dari
bantingan.

Banting kayang merupakan suatu teknik yang membutuhkan
kelentukan, kecepatan reaksi, keseimbangan, koordinasi gerakan, kekuatan
otot tungkai dan kekuatan otot lengan. Seorang pegulat yang tidak memiliki
kelentukan, kecepatan reaksi, keseimbangan, koordinasi gerakan, kekuatan
otot tungkai dan kekuatan otot lengan, tidak menghasilkan bantingan kayang
dengan kualitas yang baik, tetapi apabila seorang pegulat mempunyai
kelentukan, kecepatan reaksi, keseimbangan, koordinasai gerakan kekuatan
otot tungkai dan kekuatan otot lengan yang baik cendrung menghasilkan
bantingan kayang yang lebih sempurna.

Dengan demikian kelentukan, kecepatan reaksi, keseimbangan,
koordinasi gerakan, kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot lengan dari
pegulat dituntut untuk selalu kuat dan bagus, sehingga dapat melakukan
bantingan kayang dengan kualitas yang baik juga, dengan memiliki
kemampuan yang handal diharapkan pegulat dapat melakukan teknik banting

kayang dengan kualitas yang baik.
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Dilihat dari pengamatan peneliti dalam pertandingan gulat daerah,
gulat yunior 2016 di Padang dan iven-iven lainnya atlet gulat PPLP Sumbar
kemampuan atlet untuk membanting kayang rendah, karena didalam
pertandingan atlet yang mendapatkan nilai bantingan dengan sempurna hanya
beberapa orang saja. Sedangkan didalam bantingan memiliki 2 kriteria
penilaian yaitu banting kayang sempurna perolehan nilai 5 dan banting kayang
tidak sempurna dengan nilai 3.

Dari pertandingan tersebut yang peneliti amati tidak semua atlet gulat
mampu melakukan teknik banting kayang dengan sempurna. Hal ini mungkin
dipengaruhi rendahnya kelentukan, keseimbangan, kecepatan reaksi,
koordinasi gerakan, kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot lengan para atlet,
makanya sering terjadi saat akan membanting kayang tidak sempurna
sebagaimana yang diharapkan.

Dalam olahraga gulat membanting kayang sangat menguntungkan para
pegulat untuk mendapatkan nilai atau mengalahkan lawan-lawannya. Para
atlet yang sudah mengikuti latihan dengan jangka waktu yang relatif cukup
lama pun, masih memiliki kemampuan membanting yang tidak baik. Mungkin
disebabkan kelentukan, kecepatan reaksi, keseimbangan, koordinasi gerakan,
kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot lengan yang masih kurang.

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian agar kekurangan
yang di alami ini dapat diketahui untuk diperbaiki dimasa yang akan datang.
Dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat “Pengaruh latihan kekuatan
otot tungkai dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan banting kayang

pada atlet gulat PPLP Sumbar”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka di

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pengaruh kondisi fisik terhadap kemampuan banting kayang pada atlet

gulat PPLP Sumbar.

. Pengaruh latihan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan banting

kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar.

. Pengaruh latihan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan banting

kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar.

. Pengaruh latihan kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot lengan terhadap

kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar.

. Perbedaan pengaruh latihan kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot

lengan terhadap kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP

Sumbar.

. Pengaruh koordinasi gerakan terhadap kemampuan banting kayang pada

atlet gulat PPLP Sumbar.

. Pengaruh program latihan yang kurang tepat.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

perlu dilakukan pembatasan masalah yaitu :

1. Pengaruh latihan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan banting

kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar.



2.

3.
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Pengaruh latihan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan banting
kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar.

Perbedaan pengaruh latihan kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot
lengan terhadap kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP

Sumbar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan yaitu :

1.

2.

3.

Apakah terdapat pengaruh latihan kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar?
Apakah terdapat pengaruh latihan kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar?
Apakah terdapat perbedaan pengaruh latihan kekuatan otot tungkai dan
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan banting kayang pada atlet gulat

PPLP Sumbar?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Seberapa besar pengaruh latihan kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar.
Seberapa besar pengaruh latihan kekuatan otot lengan terhadap

kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar.
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3. Seberapa besar perbedaan pengaruh latihan kekuatan otot tungkai dan
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan banting kayang pada atlet gulat

PPLP Sumbar.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Untuk penulis sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
Fakultas 1lmu Keolahragaan UNP.

2. Untuk Fakultas llmu Keolahragaan menambah bahan kepustakaan karya
ilmiah mahasiswa tentang olahraga gulat.

3. Bagi atlet gulat PPLP Sumbar dapat memahami tentang prioritas latihan
fisik dan sebagai bahan informasi tambahan bagi Pembina.

4. Untuk jurusan kepelatihan olahraga sebagai penambah wawasan dan ilmu

tentang olahraga gulat.



